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PENGANTAR EDITOR

udah menjads hakikatnya, sebuah organisasi harus mampu

bertahan dan tumbuh sesuai dengan tujuannya. Telah banyak
pendekatan dan konsep yang memastikan agar organisas: seperti
itu. Ketika psikologi positif hadir dan berkembang, kalangan ilmu-
wan di bidang organisasi perilaku dan kepemimpinan melihatnya
sangat relevan unuk diadopsi. Berkembanglah pusat-pusat studi
dan program studi bidang organisas: dan manajemen yang me-
manfaatkan bidang ini, di antaranya dengan label seperti positive
erganization (Cameron & Spreitzer, 2011), atau positive organiza-
tional behavior (Luthans, 2002),

D! Indonesia, perkembangan ini relatif int juga cukup dira-
sakan, Di kampus-kampus tertentu yang memibki fakultas atau
program studi psikologi, para dosen mulai mempelajarinya lewat
riset dan mengajarkan pada mahasiswa dalam bentuk matakuliah
atau tugas-tugas. Di saat yang sama, para praktisi, baik profesional
atau konsultan manajemen maupun trainer manajemen sumber
daya manusia mulai menerapkannya dalam bentuk program atau
pelatihan-pelatihan. Buku-buku “seif-heip” pun muial menawar-
kan paket-paket yang sarat kanten psikologi positifnya. Ini ma-
suk akal, karena "janji* psikologi positif untuk mengembangkan
kekuatan-kekuatan seseorang memang cukup kentara, Tantang-
annya adalah membuktikannya dengan dampak yang empirik

Buku ni juga hadir dari keinginan untuk menumbuhkem-
bangkan wawasan konseptual dan juga penerapan psikologi posi-
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tif dalam organisasi. Sebaga: bagian dari program Asosiasi Psiko-
logi Positif Indonesia (AP21), diharapkan hadirnya buku ini dapat
menjadi sumber rujukan bagi pengembangan Ilmu, yang dapat
digunakan di fakultas psikologi, terutama mendalami psikologi
industri dan juga program studi yang mengajarkan ilmu-ilmu ke-
organisasian atau kepemimpinan. Begitupula diharapkan dapat
menjadi landasan landasan untuk mempraktikkan dan pengem-
bangan ilmu di industn oleh para profesional di dunia industn,

Buku ini terdiri dari tiga bagian; Kepemimpinan positif, tklim
positif, dan Individu positif. Ketiga aspek ini saling menguatkan
(reinforcing), saling terkait dan saling menguatkan, Kepemim-
pinan dapat menciptakan ikiim yang positif, dengan tindakannya
yvang dapat menjadi panutan bag: kolega bawahan serta para
mitra organisasi. Begitupula, lewat keputusan-keputusannya pe-
mimpin dapat mengarahkan kebijakan, peraturan yang ada ds
perusahaan. Iklim positif bisa tercipta ketika seseorang beremos:
positif dan saling menjaga hubungan, baik dengan atasan, kolega,
maupun bawahannya.
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RESILIENSI DI TEMPAT KERJA

WUSTARI L. MANGUNDJAYA
wustari@gmail.com
Fakultas Psikologi, Universitas Indonesia

PENDAHULUAN

Sering kali kita menemukan pekerja yang sangat mudah patah
dan putus asa pada wakitu menghadapi situasi yang sulit, baik di
pekerjaan maupun di kehidupan sehari-harinya. 1a merasa apa
yang dihadapinya sangat berat dan dia sudah berusaha untuk
mengatasinya tetapi sampai belum berhasil Tidak hanya itu, ia
bahkan sering kali menyalahkan lingkungan dan orang lain meng-
apa hal ini terjadi pada dirinya, hal ini menyebabkan ia tidak ber-
usaha lagi untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. Sementa-
ra itu, ada juga individu-individu yang ulet, tekun, tegar dan tidak
mudah menyerah bila menghadapi kesulitan, masalah, bahkan
kegagalan dalam hidup. Bila menghadapi masalah, kesulitan dan
kegagalan, individu tersebut akan berusaha untuk bangkit dan
mencoba serta berjuang kembali sampai ia berhasil. Kondisi di
mana seseorang tidak mudah patah dan berusaha bangkit dari
kegagalan yang dihadapinya disebut dengan resiliensi, Resiliensi
memiliki peran penting bagi pengembangan individu, karyawan
maupun organisasi, karena dengan adanya sikap dan perilaku
yang resilien maka individu akan tidak mudah menyerah serta
bangkit kembali dari kepurukan yang dideritanya. Hal ini didu-
kung pula oleh Rao (2010) yang menyatakan bahwa resiliensi di-
tempat kerja berhubungan dengan kebahagiaan di tempat kerja.
Topik relisiliensi itu sendiri sudah sekitar satu dekade ramai di-
bahas oleh para pakar psikologi, khususnya psikologi positif, dan
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perilaku organisasi antara lain adalah

Luthans dkk., (2007, 2015) dengan menyatakan bahwa resilien-
si merupakan salah satu sikap dan perilaku vang perlu dimitiki
oleh seseorang yang merupakan salah satu dimensi dari modal
psikologis, yang terdiri dari harapan, efikasi, resiliensi, dan opti-
misme {HEROD), Pernyataan ini ditunjang pula oleh beberapa pe-
nulis mengenai resiliensi (Jackson dkk., 2007; Zolli & Healy, 2012)
yang menyatakan bahwa resiliensi merupakan alat penting bagi
seseorang untuk dapat bertahan di dunia kerja. Selain itu, Gar-
barino (2017) juga menyatakan dalam bukunya bahwa resiliensi
merupakan kosep psikologi positif yang akan merubah seseorang
menjadi lebih baik.

PENGERTIAN RESILIENSI

Resiliensi kata lainnya adalah elastisitas, atau memantul,
yang artinya bita dihubungkan dengan perilaku seseorang, ada-
lah seorang yang ulet, tidak mudah menyerah, dan tidak hanyut
pada keterpurukan dan kegagalan yang dialaminya. Seorang yang
resilien adalah seorang yang mampu untuk mengambil keputus-
an dibawah tekanan dan merubah kegagalan menjadi keberha-
silan (Reivich & Shatte, 2002), Lebih lanjut, Coleman dan Ganong
(2002) mendefinisikan resiliensi sebagal suatu proses yang di-
namis yang termasuk di dalamnya adaptasi positif pada konteks
yang menuntut adanya adversity, Siebert (2005) mendefinisikan
resiliens) sebagai suatu kemampuan dari individu dalam meng-
hadapl kondisi yang tidak berdaya pada saat menghadapi suaty
masalah. Dalam hal inl seseorang dengan resiliens: yang tnggl
akan cenderung mudah bangkit dari kegagalan dan mau men-
toba kembali. Menurut Webb (2013), seseorang yang memilikl
resiliensi yang tinggl akan mampu untuk menggunakan seluruh
kemampuan, keterampilan dan kekuatannya untuk mengatasi
berbagal masalah dan tantangan serta pulih kembali dari ber-
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bagal kondisi kegagalan dan keterpurukan. Berdasarkan pemba-
hasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang yang
resilien akan lebih fleksibel dan lebih baik dalam menghadaps
perubahan organisasi, Dari berbagai penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa resiliensi adalah kemampuan dari seseorang
untuk menyesuaikan diri pada kondisi penuh tantangan, meme-
lihara keseimbangan, mempertahankan pengendalian terhadap
lingkungan, dan melanjutkan bergerak menuju perilaku yang po-
$itif. Seorang yang memiliki resiliensi yang tinggi pada umumnya
tidak takut terhadap perubahan, karena ia memiliki rasa percaya
din yang ungdgl serta mampu mengatas: berbagai masatah. Hat ini
sepert: yang dinyatakan oleh Luthans (2007), dalam konsep Mo-
dal Psikologls {psychological capital) di mana resiliensi, merupa-
kan salah satu vanabel dari konsep Modal Psikologis {HERO). Ada
juga yang menghubungkan resiliansi dengan adversity. Memiliki
daya tahan, mau dan mampu bangkit kembali setelah menga-
tami kekatahan, kegagalan, dan keterpurukan, dalam ilmu psiko-
logi positif disebut dengan resiliensi. Resiliensi menurut adalah
kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit kembali untuk
mencapal tujuan dan kebahagiaan setelah menghadapi situas!
yang tidak menyenangkan, Hal ini membuat resiliensi menjadi
faktor yang sangal diperlukan untuk dapat mengubah ancaman-
ancaman menjadi kesempatan untuk bertumbuh, berkembang,
dan meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi demi peru-
bahan yang lebih baik (Luthans dkk., 2007).

Sementara itu, menurut Dong dkk. (2013) resiliensi memiliki
empat dimensi yang tertuang dalam alat ukur yang dibuatnya un-
tuk mengukur resiliensi, yaitu: a) fleksibilitas; b) dukungan sosial
dan keluarga; c) dukungan spiritual; dan d) orientasi pada tuju-
an. Seseorang yang memiliki resiliensi yang tinggi pada umum-
nya mampu untuk menggunakan keterampilan dan kekuatannya
untuk menghadapi tantangan serta bangkit dari kegagatan, Keja-
dian-kejadian seperti sakit, kehilangan pekerjaan, permasalahan
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keuangan, bencana alam, pemutusan hubungan interpersonal,
atau meninggalnya seseorang yang berarti dalam hidupnya me-
rupakan hal-hal yang sangat berat bagi orang tersebut, tetapi de-
ngan dimilixinya resiliensi maka ia dapat mengatasi dan mengha-
dapinya dengan baik (Webb, 2013).

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI RESILIENSI

Terdapat berbagai faktor yang berpengaruh terhadap mun-
culnya resiliensi, antara lain faktor eksternal maupun faktor in-
ternal

Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dapat memengaruhi muncuinya resi-

liensi antara 1ain adalah:

1.  Pemimpin dan gaya kepemimpinan
Pemimpin dan gaya kepemimpinannya memiliki peran dan
pengaruh yang besar terhadap muncul dan barkembangnya
resitiensi (Wiltiamson, 2017). Seorang pemimpin yang trans:
formasional dan karismatik akan dapat memunculkan resi-
liensi. Hal ini disebabkan karena dua kepemimpinan tersebut
{transformasional dan kepemimpinan karismAtik} adalah tipe
kepemimipinan yang orientasinya adalah mengembangkan
orang {ain. Penetitian Mangundjaya (2020) juga menunjukkan
bahwa kepemimpinan karismatik memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap munculnya resiliensi.

2. Pola asuh keluarga
Pola asub dalam keluarga akan memengaruhi sikap, perilaku
maupun nilai-nilai yang dianut oleh seseorang. Dalam hal ini,
bita pola asuh yang ditérapkan selama ini adalah lebih bersi-
fat protektif dan sangat melindungi sera tidak pernah meng-
hadapi kegagalan serta kondisi yang kurang menyenangkan,
maka hal ini tidak membuat seseorang menjadi resilien.
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Kondisi lingkungan kerja

Lingkungan kerja dan lingkungan tempat tinggal juga turut
berpengaruh pada sikap dan perilaku seseorang, termasuk
munculnya karakter resiliensi. Dalam hal ini, bila fingkungan-
nya tidak memberikan kesempatan bagi mereka yang gagal
untuk bangkit kembali, bahkan diclok-olok, maka orangakan
segan dan tidak mau mencoba, Pada situasi demikian resi-
liensi juga tidak terbangun dengan baik.

Rekan kerja

Rekan kerja maupun peer group memiliki peran yang tidak
kalah pentingnya dalam membangun resitiensi. Hal ini dise-
babkan karena dengan adanya rekan kerja yang selalu men-
dukung, baik pada kondisi menyenangkan maupun pada kon-
disi tidak menyenangkan.

Kondisi dan pengalaman

Kondisi seseorang serta pengalamannya akan turut meme-
ngaruhi sikap, perilaku dan kepribadiannya. Bila selama ini
seseorang mengalami hal-hal yang membuatnya harus gigih
berjuang untuk mendapatkan sesuatu, maka hal ini dapat
meningkatkan tingkat resiliensi pada orang tersebut.
Nilai-nilai dan budaya organisasi

Setiap organisasi memiliki norma-norma dan nilai-nilai sen-
din yang menjadi petunjuk dalam bersikap dan bertindak.
Hal ini juga berpengaruh terhadap resiliensi dalam diri sese-

orang.

Faktor Internal

LB

Karakteristik kepribadian

Karakteristik kepribadian seseorang, misalnya seorang yang
memiliki kematangan emosi yang tinggi akan lebih mampu
dalam menanggulangi berbagai masalah yang dihadapi, tan-
pa harus berlarut-larut terbenam dalam kesulitan dan per-
masalahan yang ada. Hal ini juga akan berdampak pada ting-
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kat resiliensi yang dimiliki oleh seseorang.

Usia

Usia seseorang secara teoretis akan berpengaruh pada ke-
matangan emosi maupun sikap dan perilaku yang ditampil-
kannya, termasuk di dalamnya dalam menghadapi perma-
salahan tertentu. Xondisi ini pada akhirmnya berdampak pula
pada sikap resiliensi yang ditampilkannya.

Posisi dan jenis pekerjaan

Posisi dan jenis pekerjaan seseorang juga dapat berpengaruh
pada sikap resiliens! seseorang. Misalnya, sesecrang dengan
posisi staf dibandingkan dengan seseorang yang memiliki
posisi manajerial, akan memiliki level resiliensi yang berbe-
da. Hal ini disebabkan karena, posisi secara langsung mau-
pun tidak tangsung akan memengaruhi harga diri seseorang,
dan hal ini pada akhirnya berpengaruh pada resiliensi.

MANFAAT DAN PENGARUH RESILIENSI

Berbaga: manfaat dapat diperoleh dari adanya sikap dan pe-

rilaku resiliensi, baik bagi individu maupun bagi organisasi, yaitu
antara lain:
Bagi individu:

g ¥

Memiliki kematangan emosi yang lebih baik

Dengan adanya resiliens;, maka seseorang akan menjadi le-
bih matang dalam bersikap dan bertindak, khususnya dalam
menghadapi masalah yang dihadapi. Pada saat menghadapi
kegagalan, bahkan keterpuruvkan seorang dengan resiliensi
yang tinggi, tidak akan berlarut-larut terpuruk pada kondisi
dan situasi tersebut, tetapi langsung bangkit kembali,

Lebih percayadiri

Seorang yang resilien dalam menghadapi berbagai masalah,
maka hal ini akan membuatnya menjadi lebih percaya diri
dalam menghadapi kehidupan. la akan leb:th teriatih dalam
menghadapi masaiah, kegagalan serta kesulitan,
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Memiliki sikap positif dan cptimis

Seorang yang resilien akan memiliki sikap positif dan optimis
dalam hidup, hal in: ddisebabkan karena dengan pengalam-
an yang dihadapinya la berusaha untuk tetap bangkit dan op-
timis serta melihat segala sesuatu dan aspek positifiya.
Tujuan dan cita-cita tercapai

Resiliensi dapat membuatl seseorang mencapal cita-cita-
nya, karena dengan adanya resiliensi maka seseorang dapat
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapinya, serta bang-
kit dari keterpurukan untuk mencapal cita-citanya. Fokus
erhadap pencapaian cita-cita membuat seseorang mau dan
berusaha bangkit, serta tidak mudah menyerah pada waktu
mengalami kesulitan dan kegagalan.

Hidup merasa lebih bahagia

Seorang dengan ressliensi yang tinggi akan metihat dunia de-
ngan kacamata yang lebih baik dan positif, karena merasa le-
bih nyaman dalam menghadaps duma dan tantangan, merasa
tekah dapat menaklukkan tantangan. Semua inl akan mem-
buat hidup menjadi lebih bahagia. Dalam hal ini, Rao (2019)
menyatakan bahwa resitiens: akan membuat seseorang tebih
berbahagia ditempat kerja.

Bagi organisask:

b R

Perilaku kewarganegaraan arganisasi.

Penelitian Mangundjaya (2020} menunjukkan bahwa sese-
orang yang memiliki perilaku kewarganegaraan organisasi
yang tingg: berdampak pada resiliensi. Seorang yang memi-
liki OCE tinggi, akan berusaha untuk menampilkan apa yang
terbaik bagi organisasi, dan hal ini memunculkan sikap re-
siliensi yang membuatnya tidak mudah menyerah dalam
menghadapi permasalahan.

Seorang yang resilien, akan dengan cepat bangkit kembali
pada waktu mengalami keterpurukan, Hal ini dapat berdam-
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pak pada perilakunya terhadap organisasi, yang ditamptlkan
pada perilaku kewarganegaraan organisasinya antara lain
terhadap loyalitasnya pada organisas:, serta keinginannya
untuk memberikan sesuaty yang lebih bagi organisasli.

Turn Over (tingkat keluar masuk) pegawalyang rendah

Tingkat keluar masuk pégawai akan berpengaruh tidak hanya
pada pegawai tetapl juga pada organisasi, vang dapat menye-
babkan kinerja arganisas: menjadi kurang optimal. Dengan
adanya resiliensi yang tinggi, maka hal ini akan membuat in-
dividu menjadi {ebih ulet dan tekun dalam menghadapl ma-
salah dan pada akhirnya bertahan untuk tetap di organisasi,
yang pada akhirnya membuat turn over pegawal menjadi ren-
dah.

Mendukung perubahan

Perubahan selalu membuat situasi dan kondisi yang kurang
menyenangkan bagi seseorang Adanya perasaan cemas, -
dak tentu, bahkan dapat memunculkan stres, karena peruy-
bahan yang dirasakan menakutkan dan kurang menyenang-
kan bagi dinnya. Menurut Luthans (2015) dengan adanya
perasaan resiliensi, maka kondisi-kondisi negatif akan dapat
teratasi, sehingga individu akan mendukungperubahan,
Komitmen untuk berubah

Perubahan tidak akan berhasil bila tidak ada dukungan dari
pegawal, Dukungan ini tecermin dalam bentuk Komitmen ter-
hadap perubahan, dan komitmen untuk berubah. Seorang
dengan resiliensi yang tinggi, akan nyaman dalam mengha-
dapi perubahan yang akhirmya akan menghasilkan perilaku
komitmen untuk berubah (Mangundjaya, 2018),

PENGEMBANGAN RESILIENSI

Berbagal cara dapat dilakukan untuk mengembangkan kete-

rampilan resiliensi seseorang baik yang berasal dari luar (ekster-
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nal) maupun dari dalam diri sendin (internal). Langkah-langkah
di bawah ini diharapkan dapat mampu meningkatkan resilienss
seseorang (Webb, 2012), dari sudut individu itu sendiri (internal).

L

Melakukan penemuan diri sendiri.

Menjadi din sendiri yang terbaik, Tanyakan pada din sendiri:
a) apa yang telah saya lakukan lebih baik dibandingkan waktu
vang lalu; b} apakah saya berjalan sesuai dengan visi yang
ingin saya capai; ¢) apakah saya merasa {content); d) apakah
saya melakukan yang terbaik untuk kesehatan saya; dan e)
apakah saya memiliki pemikiran yvang menarik dan hubungan
interpersonal yang sehat.

Pertanyaan yang dapat ditanyakan pada iri sendiri antara lain
adalah: a) kualitas apa yang membuat saya merasa baik dan
bagus mengenai diri saya; b) apa yang saya dapat berikan
kepada dunia; ¢) apakah kesuksesan hidup saya; dan d) apa
definsi kebahagiaan menurut saya?

Selalu bersikap positif

Mencoba selalu melihat segala sesuatu dengan kacamata po-
sitif. Hal ini membuat seseorang menjadi lebih percaya diri
dan mau mencoba berbagai hal, termasuk di antaranya da-
lam menghadapi berbagai perubahan organisasi.
Mengendalikan emosi

Emosi terdiri dari emosi senang dan bahagia, serta emosi se-
baliknya yang menunjukkan rasa marah, sedih dan dapat me-
munculkan stres. Pada waktu seseorang menghadapi suatu
kegagalan, maka rasa kecewa sudah pasti dirasakannya, te-
tapi hal ini sebaiknya tidak periu berlarut-tarut, karena akan
dapat membuat seseorang menjadi terpuruk dan larut datam
kesedihan dan kekecewaan,

Melakukan perubahan menuju lebih baik

Setiap hari manusia selatu menemukan perubahan, sikapilah
hal ini secara positif. Melakukan berbagai perubahan baik ai
dalam din maupun di keluarga, di kelompok, di unit kerja,
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sera lingkungan kearah yang lebih baik, akan dapat mem-
bantu seseorang untuk mengembangkan rasa percaya diri
dan rass kebermaknaan di unit kerja dan lingkungan.
Mengatas: konflik

Belajar untuk mengatasi konflik secara lebih efektif, akan da-
pat meningkatkan resiliensi. Dalam hal ini, konflik tidak dili-
hat sebagai hal yang negatif tetapi juga memiliki nilai positif,
karena dengan adanya konflik, maka permasalahan yang ada
akan muncul kepermukaan, sehingga lebih mudah untuk me-
nyelesaikannya.

Mengambil kesempatan

selaly berusaha untuk mengambil kesempatan untuk ber-
kembang dan melakukan sesuatu. Jangan hanya menghitung
darn sudut keuntungan materi yang akan diperoleh saja, te-
tapi juga perlu dipertimbangkan kemungkinan untuk mem-
perluas jejaring, menguatkan “personal branding”, maupun
kepuasan pribadi lainnya yang akan dicapai.

Memelihara diri sendirs

Berusaha untuk memelihara diri sendiri, baik kesehatan fisik
dan mental. Dengan terpeliharanya kesehatan fisik dan men-
tal, maka orang akan menjadi lebih positif dalam menitai diri
dan memandang tingkungan serta kehidupan. Hal ini semua
akan berdampak pada caranya datam memandcang keberha-
silan, kegagalan maupun permasalahan yvang dihadapi.
Menjalin hubungan

Seialu berusaha menjalin hubungan interpersonal yang baik
dengan semua. Dengan adanya hubungan yang baik dengan
orang lain, hal ini akan membuat orang akan memiliki du-
kungan emosi yang positif dari rekan-rekannya. Kondisi ini
memungkikan untuk bertahan serta bangkit kembali dari ke-
terpurukan yang dihadapi. Dengan perkataan lain, akan da-
pat membangun resiliensi sesecrang menjadi labih kuat,
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10.

.

Tetap maju

Selalu memiliki keinginan untuk maju dan berkembang, se-
hingga berbagai rintangan dan tantangan yang dihadapi akan
dapat diatasi. Adanya pengalaman bahwa dapat mengatasi
berbagal tantangan dan bangkit dan kesalahan serta keter-
purvkan membuat seseorang akan tetap maju dan berkem-
bang.

Membangun jejaring profesional

Adanya jejaring (network) para profesional, tidak hanya di
tempatl kerja, tetapi juga dengan para profesional lainnya;
akan membantu seseorang untuk lebih fleksibel dan tahan
banting dalam menghadapr permasalahan.

Menciptakan visl

Visi dan tujuan hidup yang ingin dicapai, akan membuat se-
secrang menjadi lebih termotivas: untuk bertahan dan bang-
kit serta berusaha lebih balk dalam usaha mencapal visi dan
cita-citanya. Dalam hal Ini, dengan adanya visi sera tujuan
yang akan dicapal, maka seseorang akan menjadi tidak mu-
dah menyerah, serta ulet dan bangkit untuk dapat mencapai
cita-citanya.

PENGARUH LINGKUNGAN EKSTERNAL

Sesuai dengan pembahasan sebelumnya, maka lingkungan

eksternal juga berperan pada pengembangan resiliensi dalam diri
seseorang, Hal ini antara lain dilakukan dengan cara:

‘.

Kepemimpinan yangtepat

Pemimpin memiliki peran yang signifikan dalam perkembang-
an diri seseorang,. Pemimpin dengan gaya kepemimpinannya
akan dapat mengembangkan resiliensi dalam dirli seseorang,
Misalnya kepemimpinan karismatik, kepemiminan transfor-
masional dengan perhatiannya yang bersifat personal terha-
dap diri individu, akan dapat membuat individu berkembang
secara lebih baik termasuk di dalamnya pengembangan sikap
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dan perlaku resiliensi (Mangundjaya, 2018).

2 Pemberian Coaching & mentoring
Kegiatan mentorship dapat membangun keterampilan dalam
menjalin hubungan yang sehat serta membangun resiliensi.
Dengan adanya kegiatan coaching dan mentoring, maka para
pekerna akan merasa memiliki dukungan dan para mentor
dan coach-nya, sehingga dapat menjadi tempat bersandar
pada waktu mengalami kegagalan dan keterpurukan,

3. Mengembangkan lingkungan yang kondusif
Lingkungan yang sehat dan kendusif akan membual seseo-
rang menjadi merasa memperoleh dukungan dari lingkung-
an dan Um serta kelompok. Dengan adanya ikiim positif dan
kondusif tersebut, maka hal ini juga akan dapat mengem-
bangkan resiliensi seseorang.

4, Mengembangkan bingkungan yang positif dan optimis
Lingkugan yang positif akan memunculkan perasaan optimis-
me. Lingkungan yang tidak memberikan penilaian (judging),
selalu melihat darn sudut pandang positif akan membuat se-
seorang menjadi lebin kuat dan lebih nyaman dengan dirinya,
termasuk pada waktu menghadapi kesulitan dan keterpury-
kan.

5.  Membangun sistem dan prosedur yang mentalerir adanya ke-

salahan,
Tidak ada seoran gpun yang sempurna, kesalahan dapat saja
terjadl. Bila organisasi memiliki sistem yang sangat kaku dan
tidak mentolerir adanya kesalahan, maka orang akan menja-
di tegang dan kurang berani mencoba, serta menjadi sangat
terpukul dan sukar untuk bangkit pada saat menghadapi ke-
salahan dan keterpurukan.

RESILIENSI DALAM PERUBAHAN

Penetitian yang dilakukan oleh Lizar dan Mangundjaya (2015)
juga menunjukkan bahwa terdapat dampak yang positif antara
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kapital psikofogis dan kesiapan individu untuk berubah, dengan
perkataan lain, kapital psikoiogis (termasuk di dalamnya variabel
resiliensi) merupakan salah satu variabel yang dapat memuncul-
kan kesiapan untuk berubah pada diri seseorang. Penelitian Lain
yang dilakukan oleh Mangundjaya {2018) menunjukkan bahwa ke-
pemimpinan karismatik memiliki pengaruh yang signifikan terha-
dap terbentuknya resiliensi dalam diri sesearang.

Resiliensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap mun-
culnya komitmen afektif untuk berubah (Mangundjaya, 2018).
Dengan perkataan lain, seseorang yang memiliki keterampilan
dalam menghadapi masalah dan kegagalan, akan cenderung me-
miliki komitmen afektif untuk berubah, Hal ini disebabkan karena
pada saat tenjadi perubahan organisasi, maka kondisi yang ada di
organisas: adalah cenderung penuh dengan ketidak jelasan {am-
biguity), serta ketidakpastian (uncertainty). Hal ini menyebabkan
seseorang menjad: kurang yakin (insecure) terhadap kondisi saat
inl dan masa depan.

Resiliensi memunculkan perilaku kewarganegaraan organi-
sasi {OCB). Dalam hal ini pegawa: yang tidak mampu mengha-
dapi tantangan dan mengubah tantangan yang dihadapi menjadi
kesempatan untuk bangkit akan menunjukkan perilaku counter
productive yang merupakan lawan dari perilaku kewarganegaraan
organisasi, atau perilaku loyal terhadap organisasi. Resilien akan
semakin mungkin menolong teman sekerjanya tanpa mengharap
imbalan, memberikan ide-ide yang bermanfaat bag: organisasi,
mematuhi peraturan agar terhindar konflix dengan karyawan lain
dan sadar akan semua tugas dan tanggung jawabnya tanpa tekan-
an atasan, Dengan adanya resiliensi di tempat kerja diharapkan
dapat mendorong muncuelnya loyalitas. Seseorang makin resilien,
maka ia semakin tinggi kemungkinan untuk menunjukkan loyali-
tas (Yuniar dkk,, 2017; Mangundjaya, 2018).
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PENUTUP

Resiliensi adalah suatu kemampuan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk mengambil keputusan dalam situasi menekan
serta bangkit kembali pada saat mengalami kegagalan. Sikap dan
penlaku tersebut diperlukan untuk dapat menghadapi kondisi
lingkungan yang selalu berubah, Saat ini dengan dunia di tandai
dengan karakteristik VUCA (votality-kerentanan, uncertainty-keti-
akpastian, complexity-kompleksitas, dan ambiguity-ketidakjelas-
an}, maka hal ini membuat setiap orang bila ingin tetap bertahan
dan sukses di lingkungan kerja dan kehidupan pada umumnya
maka harus dapat mengembangkan resiliensi. Dengan adanya
resiliensi, orang tdak merasa takut untuk menghadapi berbagai
macam kondis: dan tantangan.
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